BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Dalam penelitian metode reception analysis yang membahas bagaimana
penonton menerima desakralisasi mengenai tokoh dan simbol agama dalam
film horor Indonesia pasca Orde Baru. Dalam hasil temuan peneliti, terdapat
tiga pembagian topik pembahasan analisis, ialah: Tokoh Agama dalam Film
Horor Indonesia Pasca Orde Baru, Ritual Kegamaan dalam Film Horor
Indonesia Pasca Orde Baru, dan Benda atau Simbol Keagamaan dalam Film
Horor Indonesia Pasca Orde Baru. Informan dengan karakteristik yang telah
ditentukan peneliti disini menjadi penonton aktif yang menafsirkan sebuah
pesan yang ada pada media film. Setelah menonton dan menyampaikan
tafsiran yang diterima penonton, peneliti melakukan kategorisasi terhadap
penerimaan tersebut. Kategorisasi ini ada tiga jenis, yaitu : dominant,
negotiated, dan oppositional. Dalam pembahasan yang pertama mengenai
desakralisasi tokoh agama, disini hanya informan dengan latar belakang
agama Katolik saja yang memiliki posisi oppositional, lainnya merupakan
negotiated. Dari sini bisa terlihat bahwa penonton atau informan menyadari,
setuju, atau menganggap tidak wajar terhadap apa yang film tampilkan
mengenai tokoh agama itu sendiri. Namun disisi lain penonton atau informan
masih ragu akan beberapa hal, seperti Ustad yang dianggap tidak seperti
layaknya seorang Ustad yang paham akan hal gaib, atau mengenai tidak
etisnya melihat seorang Pastor menjadi setan, dan sebagainya. Munculnya
penerimaan seperti itu sebagian besar juga dipengaruhi oleh makna tokoh

agama bagi tiap informan atau penonton dalam realita.
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Pembahasan yang kedua, membahas desakralisasi mengenai ritual
keagamaan. Sebagian besar penonton atau informan berada dalam posisi
oppositional. Informan yang dengan jelas menolak akan adanya desakralisasi
mengenai ritual keagamaan dalam film pilihan peneliti ialah informan dengan
latar belakang agama Islam dengan organisasi Muhammadiyah, agama
Kristen, dan agama Katolik. Sedangkan informan dengan latar belakang
Islam dengan organisasi Nahdlatul Ulama dan kepercayaan Kejawen lebih
mengarah kepada ragu-ragu untuk setuju dan tidak setuju. Informan
cenderung pada posisi oppositional karena dipengaruhi oleh field of
experience terhadap sebuah ritual-ritual, ada yang pernah melewati ritual
pembukaan mata batin, melakukan ritual atau ibadah kemudian mengalami
hal yang sama seperti dalam film, dan lain sebagainya. Kebanyakan informan
lebih mengedepankan pengalaman sehingga apa yang ada dalam film ditolak

karena tidak sesuai seperti yang pernah dialami.

Pada pembahasan yang terakhir, membahas tentang desakralisasi
mengenai benda atau simbol keagamaan. Dalam pembahasan ini penonton
atau informan lebih cenderung berada di posisi oppositional. Disini sebagian
besar informan menolak akan adanya desakralisasi benda atau simbol
keagamaan dalam film. Informan yang berada dalam posisi ini berlatar
belakang agama Islam (Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah), serta
informan yang beragama Katolik. Disisi lain informan dengan latar belakang
agama Kristen Protestan dan kepercayaan Kejawen ragu untuk menerima
adanya desakralisasi atau tidak. Sebagian besar informan atau penonton pada
dasarnya tidak memiliki ikatan atau makna penting mengenai tasbih itu
sendiri, kebanyakan menganggap tasbih hanya alat bantu doa saja. Seperti
yang dikatakan Durkheim dalam Agus (2006: 81) bahwa suci atau sakral

bukan merupakan sifat dari benda atau hal itu sendiri namun diberikan oleh
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masyarakat yang menyucikannya. masyarakat yang mempercayainya sajalah

yang membuat sesuatu menjadi suci atau bertuah.

Maka, bisa ditarik secara garis besar bahwa posisi penerimaan penonton
mengenai topik penelitian ini adalah oppositional. Penonton disini tidak
memiliki reaksi apapun terhadap adanya pesan desakralisasi dalam film horor
Indonesia pasca Orde Baru. Selain itu penerimaan yang cenderung
oppositional ini bisa saja dipengaruhi oleh pribadi masing-masing yang
cenderung menjalankan agama dalam kehidupan dengan cukup baik dan
memiliki field of experience yang berbanding terbalik dengan yang ada dalam
film selain itu penonton juga cenderung mengedepankan realita yang ada atau
pikiran yang rasional. Sehingga penonton atau informan terlena dengan
munculnya sisi baik atau religi dalam film horor Indonesia, karena pada awal
pasca Orde Baru masyarakat Indonesia disajikan dengan film horor Indonesia
yang masih mengandung adegan dewasa atau komedi yang mungkin bagi

mereka saat itu kurang cocok ada dalam film horor.

V.2. Saran

Selain menggunakan metode reception analysis, topik penelitian ini bisa
diteliti dengan menggunakan metode semiotika, dimana simbol maupun
lambang yang terdapat dalam film-film ini dapat diinterpretasikan satu
persatu oleh peneliti nantinya. Selain itu jika tetap menggunakan metode
yang sama seperti ini, bisa ditambahkan kriteria informan yang lebih
mendalam lagi. Terlebih lagi mengenai panduan wawancara, analisis, serta
teori yang mungkin bisa dibuat lebih detail dan mendalam nantinya. Bisa juga
dengan metode yang sama namun dengan topik yang berbeda seperti dalam
film horor Indonesia pasca Orde Baru terutama tahun 2018-2019 ini,

mungkin bisa lebih dibahas mengenai ritual-ritual Jawa atau Kejawen-nya.
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